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ABSTRAK

Film Televisi "Tarian Bumi" merupakan hasil dari penciptaan karya seni
audio visual berjudul "Penekanan Aspek Sosiologis Pada Tiga Dimensi Karakter
Tokoh Utama Dalam Penyutradaraan Drama Telgvisi Tarian Bumi". Karya ini
menceritakan tentang seorang perempuan kasta sudra yang ingin menaikan derajat
hidupnya. Namun setelah berhasil dan memiliki sgorang anak, sang anak malah
memutuskan untuk meninggalkan segala ikatan kebangsawanannya.

Beranjak dari ketertarikan dengan lekuk dan gerak gemulai tarian Oleg
Tamulilingan. Kemudian dipadukan dengan sistem kasta adat yang terdapat di
pulau bali. Berusaha menciptakan sebuah drama televisi yang mengangkat budaya
kearifan lokal. Menonjolkan aspek sosiologis masyarakat Bali sebagai inspirasi
utama pembentuk tiga dimensi karakter tokoh dalam karya drama televisi “Tarian
Bumi”.

Perwujudan karya menggunakan  penekanan-aspek sosiologis untuk
memperkuat dan menonjolkan latar belakang sosial dari tokeh utama. Penekanan
aspek sosiologis ditunjukan melalui setting atau lokasi, properti, make-up dan
kostum serta dialog.

Kata kunci : drama televisi, aspek sosiologis, tiga dimensi karakter
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BAB I

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG PENCIPTAAN

Televisi adalah merupakan media hiburan dan komunikasi yang paling
mudah diterima oleh masyarakat untuk menyampaikan sebuah pesan.
Schingga diharapkan memancing masyarakat untuk ikut bersama-sama
meningkatkan taraf hidup bangsa lewat tayangan yang memiliki kualitas
dalam cerita dan penyajian. Dewasa ini perkecmbangan televisi di Indonesia
begitu pesat dengan adanya persaingan dalam beragamnya program televisi
yang ditayangkan. Program televisi dengan pengemasan apa adanya atau tidak
memiliki kualitas ~bagus dalam arti memberikan informasi. Kurang
mencerdaskan masyarakat akan mengakibatkan penonton semakin kecil
wawasan dan ideologi dalam berbangsa. Khususnya program drama cerita
yang sckarang menjadi salah satu program unggulan setiap stasiun televisi dan

digemari penonton.

Program drama cerita atau boleh disebut film televisi merupakan
sebuah program sckali tayang dan bukan berseri. Pada sebuah drama cerita
terdapat beberapa tokoh yang membangun konflik dalam cerita tersebul.
Seperti yang ditulis oleh Rikrik El Saptaria dalam buku “Acting Handbook”,
dasar dari drama adalah konflik. Hal ini melibatkan karakteristik antar tokoh,
pengisahan ceritanya yang diakhiri dengan kesimpulan dari beberapa peristiwa
dramatik dari perjuangan manusia itu sendiri. Cerita harus menghidupkan
pernyataan kehendak manusia dengan menghadapi dua kekuatan yang saling
berlawanan, yakni antara tokoh protagonis (baik) versus tokoh antagonis
(jahat). Ide-ide prinsipil yang dimiliki oleh tokoh protagonis, dilawan oleh

tokoh antagonis schingga menimbulkan dramatic-action." Oleh sebab itu

LE| Saptaria, Rikrik. Acting Handbook. Bandung: Rekayasa Sains Bandung, 2006. hal.19
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dalam sebuah drama cerita selalu terdapat tokoh utama yang menimbulkan

konflik entah bersifat protagonis ataupun antagonis.

Setiap konflik yang tercipta dari tokoh utama tersebut sudah barang
tentu ada sesuatu yang menjadi latar belakang terbentuknya percikan-percikan
konflik. Latar belakang tokoh atau biasa disebut tiga dimensi karakter adalah
tiga ciri penyusun terbentuknya karakterisasi tokoh dengan mencakup aspek
psikologis, aspek fisiologis dan aspek sosiologis. Aspek psikologis adalah
karakter penjiwaan atau kecenderungan psikis yang dibangun guna
membentuk karakterisasi tokoh. Aspek fisiologis adalah bentuk fisik dari si
tokoh tersebut seperti berkulit sawo matang dan bertubuh atletis. Sedangkan
aspek sosiologis merupakan latar belakang kehidupan sosial seperti keluarga
dan marital status dari tokoh, seperti berasal dari keluarga bangsawan berkasta

brahmana dan keluarganya sangat menjujung tinggi nilai kebangsawanan.

Seperti yang ditulis oleh Ashadi Siregar dalam buku *“Jalan Ke Media
Film”, penulisan cerita dimulai dengan membangun karakter (sifat/tabiat)
tokoh/figur cerita yang jelas terlebih dahulu. Artinya, diciptakan lebih dulu
manusia dengan karakter yang jelas, baru kemudian cerita lahir. Dalam cerita,
karakter seseorang diketahui melalui perilakunya.” Penciptaan ketiga dimensi
karakter tokoh tersebut selalu bermuara pada penekanan térhadap keterikatan
yang kuat dalam latar belakang sesial kehidupan sosiologis si tokoh.
Penekanan aspek sosiologis disini berfungsi sebagai sumber setiap konflik
antar tokoh yang terjadi. Latar belakang sosiologis Telaga yang berasal dari
kasta brahmana sangat bertolak belakang dengan Wayan yang berkasta sudra.
Di Bali terdapat empat golongan kasta yaitu, brahmana, ksatriya, waisya,
sudra. Keempat golongan kasta tersebut saling berkaitan dalam
keberlangsungan berjalannya kegiatan schari-hari masyarakat Bali. Dari
upacara keagamaan, kehidupan sosial politik, hingga kegiatan yang

berhubungan dengan seni budaya. Olch sebab terlalu kompleksnya tatanan

? Siregar, Ashadi. Jalan Ke Media Film. Yogyakarta: LP3Y, 2007. hal.300
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kasta adat dalam masyarakat Bali, tidak dapat dipungkiri sering terjadi

gesekan-gesekan yang menimbulkan konflik.

Berbagai aspek dalam kehidupan kita bermasyarakat selalu terdapat
gesekan-gesekan yang kadang menimbulkan konflik, salah satunya adalah
rasa cinta ataupun rasa benci. Keresahan sekaligus ketertarikan akan situasi
tersebut selalu menjadi magnet sosial dalam kehidupan masyarakat dewasa
ini. Menilik pada situasi perbedaan sosial dalam kehidupan bermasyarakat,
dengan mengangkat tari Oleg Tamulilingan sebagai objek penciptaan karya
audio visual atau bisa disebut film televisi. Jenis tari tradisional yang berasal
dari pulau Bali ini menjadi cermin gaitah muda yang menggebu-gebu dan
cenderung liar. Semangat yang ditampilkan oleh farian ini mampu membius
penonton yang menyaksikan. Gerak, lekuk, ritme, ekspresi, emosi dan
sensualitas dari penari sungguh membangkitkan hasrat. Atas dasar kedekatan
dengan objek. Berusaha menampilkan sisi natural dan gairah muda yang
diciptakan olech tarian tersebut. Pengemasan objck ke dalam bentuk film
televisi adalah agar memudahkan tersampainya informasi kepada khalayak

umum.
B. IDE PENCIPTAAN KARYA

Tari Oleg Tamulilingan adalah jenis tari kreasi bali yang menceritakan
romansa percintaan antara sepasang kekasih. Kata “oleg” sendiri memiliki
makna lekuk tubuh dan gerak yang lemah gemulai mencerminkan scorang
perempuan berparas ayu dan bertubuh menawan. Sedangkan “tamulilingan”
adalah sejenis kumbang jantan penghisap madu atau bunga yang biasanya
indentik dengan seorang laki-laki atau pemuda. Jadi bila dipadukan, dapat
diartikan menjadi seorang pemuda yang tertarik dengan seorang pemudi
karena kecantikannya dan akhirnya memadu kasih. Tarian ini memiliki sisi
romantisme sekaligus erotisme yang dapat menjadi simbolisasi dari kisah

cinta tokoh utama dalam drama cerita “Tarian Bumi”.
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Pencerminan karakter pemuda dan pemudi tersebut menginspirasi
pencipta untuk menghadirkan sebuah drama cerita. Menciptakan sebuah film
fiksi yang berlatar belakang kehidupan sosial budaya masyarakat Bali.
Dikerucutkan pada polemik kesenjangan sosial yang terjadi dalam sistem
kasta masyarakat pulau dewata. Bahwa ternyata banyak orang yang belum

mengetahui bagaimana sebenarnya penerapan sistem kasta tersebut.

Kehidupan masyarakat adat Bali terdapat sistem kasta adat yang
dibagi ke dalam empat rumpun, yaitu: brahmana, ksatriya, waisya, dan sudra.
Brahmana adalah kasta tertinggi yang berasal dari kaum pendeta dan sangat
dihormati. Ksatria adalah keluarga keturunan kerajaan dan tinggal di
lingkungan puri. Waisya merupakan keluarga keturunan pedagang. Sedangkan
sudra adalah orang-orang atau masyarakat kebanyakan yang biasanya menjadi
abdi dari brahmana dan ksatria, dalam arti kasar adalah kasta terbawah dalam
sistem kasta adat Bali.

Atas dasar pemikiran tentang kesenjangan sosial dan budaya kasta adat
di pulau Bali, menggunakan tari Oleg Tamulilingan sebagai bentuk adaptasi
dasar sosiologis yang sesuai untuk menunjang pembangunan konflik dalam
cerita film ini. Tarian yang bercerita tentang sepasang pemuda dan pemudi
memadu kasih ini menjadi_benang merah penjalin narafif keseluran film.
Dimana sang tokoh utama menjadi primadona dan seorang penari yang sangat
terkenal di lingkungan desa tempat tinggalnya. Pada beberapa sekuen atau
scene juga menggunakan tari-tari tradisional Bali yang lain sebagai simbol
adegan untuk menggantikan adegan-adegan yang dirasa perlu atau adegan

pencerminan konflik batin tokoh utama.
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C. TUJUAN DAN MANFAAT PENCIPTAAN
1. Tujuan dari penciptaan karya ini, adalah sebagai berikut :

a. Mcmberikan alternatif tontonan kepada masyarakat dengan
mencoba memberikan pengenalan tentang sebuah film yang

mengangkat budaya lokal.

b. Menciptakan program drama cerila lepas dengan cara penyajian
yang mengangkat kehidupan sosial masyarakat Bali dan berbagai

aspek disekitarnya.

¢. Memperluas wawasan _penonton-tentang kekayaan budaya lokal,

salah satunya tentang sistem kasta adat yang terdapat di Bali

d. Menambah pengetahuan penonton dengan memberi pengetahuan

dan fakta —fakta baru mengenai genre sebuah film.
2. Manfaat Penciptaan karya, dapat dirangkum sebagai berikut :
a. Penonton dapat mengerti {entang fenomena dan konflik sistem
kasta adat yang terdapat di Bali.
b. Memberikan sebuah hiburan kepada para penonton

c. Dapat memahami lebih jauh tentang bagaimana menyajikan sebuah
cerita dengan penekanan pada aspek sosiologis dalam tiga dimensi

karakter tokoh utama.
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D. TINJAUAN KARYA

1. Under The Tree

Gambar 1 Film Under The Tree
(sumber http://thoughtsonfilms.files. wordpress.com/2009/1 2/under-the-tree.jpg)

Beberapa. karya segjenis yang menjadi acuan dalam rangka
menciptakan karya, adalah pertama dari sisi cerita terinspirasi dari film-
film karya sutradara tcrkenal Indonesia Garin Nugroho. Kebanyakan karya
film Garin Nugroho sering kali mengangkat budaya-budaya lokal
masyarakat Indonesia. Salah satu karya beliau yang menjadi acuan adalah
film Under The Tree. Film ini sama-sama mengangkat kechidupan sosial

budaya masyarakat Bali namun mampu diterima oleh khalayak umum.

Film Under The Tree bertutur menggunakan tiga plot cerita. Plot
pertama bercerita tentang Maharani, wanita yang dijual ibunya ketika
masih bayi. Kembali ke Bali untuk mencari tahu siapa ibu yang telah
melahirkannya. Hingga dia tanpa sengaja terlibat dengan usaha penjualan
anak. Plot kedua, Dewi mendapati bayi di dalam rahimnya menderita
kerusakan otak dan tidak mungkin bisa bertahan lama ketika lahir. Dewi
dihadapkan pada dua pilihan berat, melahirkan atau menggugurkan.
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Capture 1 adegan Film Under The Tree

(sumber capture frame Film Under The Tree)

Plot ketiga, Nian selebritis yang kabur ke Bali karena malu
lantaran bapaknya korupsi. Nian akhirnya bertemu Darma, seniman yang
bisa dibilang hidup di dunia seninya sendiri. Nian berharap menemukan
sosok bapak baru dalam diri Darma. Penuturan cerita film Under The Tree
dengan menggunakan sistem multi-plo/ memiliki sedikit kesamaan dengan
karya film televisi “Tarian Bumi”. Namun akan terdapat perbedaan dalam
penuturannya nanti. Dimana film Under The Tree bercerita tentang tiga
wanita yang sedang berada di bali dan mempunyai kesamaan konflik dan
memiliki resolusi masing-masing. Sedangkan karya film “Tarian Bumi”
bercerita tentang dua perempuan yang memiliki konflik bertolak belakang

akan tetapi saling berhubungan dan memiliki resolusi yang sama.

2. Opera Jawa
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Gambar 2 Film Opera Jawa
(sumber http://www.ivewatchedit.com/movie/63923/OPERA-JAWA)
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Referensi kedua adalah film Opera Jawa yang juga karya
Garin Nugroho. Kisah dalam film ini menggambarkan kehidupan yang
penuh konflik dengan menggunakan kisah Ramayana sebagai patokan
cerita. Hampir semua aspek kehidupan masuk di dalamnya. Mulai dari
permasalahan cinta segitiga dalam sebuah keluarga (dengan tokoh Setyo,
Siti, dan Ludiro). Hingga masalah sosial, politik, dan perekonomian yang
mengorbankan kehidupan rakyat kecil. Ada aspek yang unik dari film ini
karena menggabungkan unsur seni drama, tari, busana tradisional
Indonesia serta menampilkan juga keindahan panorama alam. Film Opera
Jawa memberikan inspirasi dari cara penyampaian pcsannya lewat simbol-
simbol tarian kontemporer.. Namun terdapat perbedaan dalam film televisi
“Tarian Bumi” yang lebih mengedepankan pada jenis tarian tradisional
sebagai simbol penyampai pesannya. Seperti tari oleg tamulilingan, tari
joged bumbung, dan tari legong keraton. Penggunaan pakaian tradisional

Indonesia juga mengambil acuan dari film Opera Jawa.

3. One Day

Gambar 3 Film One Day
(sumber http://thaoski.com/wp-content/uploads/2011/03/One-Day-movie-poster.jpg)
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Sisi pengambilan gambar dan pencahayaan mengambil acuan pada
film One Day karya sutradara Lone Scherfig. Bercerita tentang Emma dan
Dexter. Emma adalah wanita pekerja yang berprinsip dan berambisi untuk
menjadikan dunia jadi tempat tinggal yang lebih baik. Sementara Dexter
adalah pria kaya, mempesona dan bermimpi bahwa bisa menjadikan dunia
ini hanya sebuah taman bermain untuknya. 20 tahun kemudian, tiap
tanggal 15 Juli, akan terungkap tentang hubungan diantara keduanya.
Bagaimana mereka bisa terus menjalin hubungan yang terus mengalir dari
tahun ke tahun. Setelah melalui jatuh cinta-kehilangan, patah hati-
kesuksesan, harapan yang terkabul, mimpi yang hancur. Membuat mercka

mengetahui apa arti dari kemuliaan hidup:

Film One Day banyak menggunakan pengambilan gambar statis
dan objek yang lebih banyak bergerak. Gaya ini berusaba di aplikasikan
dalam karya film televisi “Tarian Bumi®. Pada pencahayaan juga banyak
mengadaptasi gaya pencahayaan pada film One Day. Penggunaan high key
dan low contras berusaha diterapkan hampir pada keseluruhan film
“Tarian Bumi™ untuk menunjang pembangunan karakter penceritaan film.
Pembangunan mood di film televisi “Tarian Bumi” lebih ditekankan pada
pengaturan tonal pewarnaan. Seperti pada film One Day, penggunaan
tonal warna kebiruan pada awal film difungsikan untuk mencerminkan

suasana dingin antar tokoh yang belum saling kenal.

Capture 2 Adegan film One Day
(sumber capture frame film One Day)
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4, Alice In Wonderland

Gambar 4 Film Alice In Wonderland
(sumber http://www. matthewhunt.com/blog/images/alice.jpg)

Perwujudan pewarnaan dalam kostum dan make-up lebih banyak
terinspirasi dari film Alice Jn Wonderland karya sutradara Tim Burton.
Alice In Wonderland bercerita tentang Kingsleigh Alice, menghadiri pesta
di Victoria Estat setelah kematian ayahnya tercinta. Dalam keterkejutan
dan kebingungan, ia berlari ke dalam labirin mengikuti seekor kelinci
putih. Hingga ia terjatuh ke dalam lubang menuju negeri Underland.
Namun ia tidak mengingatnya. Akan tetapi penduduk dari dunia

Wonderland mengingatnya dan merindukannya.

Film Alice In Wonderland ini menggunakan visualisasi selling
dunia Wonderland yanga berwarna-warni. Pemilihan kostum dan make-up
yang banyak keluar dari pakem dan cenderung mengarah ke kontemporer.
Perpaduan warna kontras namun sangat indah dan memberikan kesan
dramatis saat menontonnya. Namun pada karya film “Tarian Bumi” akan
terdapat perbedaan dengan tetap menonjolkan unsur kostum tradisional
dan dipadukan dengan warna-warni kontras pada make-up untuk tetap

menunjang karakterisasi tokoh dalam setiap adegan tarian nantinya.
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